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Pokokmasal ahdal amskri psii niadal ahbagai manaupaya guru
dalammenanamkannilai-nilaipendidikan agama Isam di MTs N 2
Padangsidimpuan,Masalah yang ada disanaadalah guru
belummampumenanamkannilai-nilai pendidikan agama Islam
tersebutdenganbai kdikarenakankurangnyaPasilitasuntukmemperaktekkancar
amenanamkannilai-nilaipendidikan agama Islam.

Sgalandenganmasalah  diatas,  makapenelitianinibertujuanUntuk
mengetahuibagaimanapenanamannilai-nilai pendidikan agama Islam di MTs
N 2 Padangsidimpuan.Untuk mengetahuiapaupaya guru dalam menanamkan
nilai-nilai pendidikan Agamalslam di MTsN 2 Padangsisimpuan.

Untukmengumpulkan data yang
di butuhkandal ampenelitianinidilaksanakandenganrisetl apangan (field
resear ch)denganmengumpul kaninstrumenpengumpulan data yang

terdiridariwawancaradanobservasi.Pengelolaan  data danandisis data
dilaksanakandengancarakualitatifdeskriptif.
Dari hasilpendlitiandanpembahasandiperol ehkesimpulanbahwa, upaya

guru dalammenanamkannilai-nilai pendidikan agama Islam
disanaadal ahdenganmemberikandorongandanmotivasi kepadasi swamel al uiki
sah-kisahteladan yang

nanti nyaakanmenj adi pertimbanganbagi s swauntukmenatamasadepanmereka.
Setel ahdiberikanmateritentangpenanamannilai-nilaipendidikan agama Islam,
hari sel anjutnyaakandil akukantesul angapakahsi swatersebutsudahmenanamka
nnilai-nilaipendidikan agama Islam ataubelum,
denganmelihattingkahlakunya di sekolahatusehari-hari.
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PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Pada dasarnya guru adalah sebagai pendidik anakrdag dewasa, maka
tingkah laku dan perbuatannya akan berkesan damatk-anak. Setiap tingkah
laku guru mampu menciptakan proses yang sedemikipa sehingga dapat
merangsang siswa bertakwa dan beriman. Serta rkerakhlak terpuji, pada
umumnya semua guru dapat menguasai pelajaran yilebamkan kepadanya.
Lebih dari itu seorang guru harus bisa menanamianmla pendidikan agama
Islam dengan memberikan pendidikan yang tidak fagdsognitif.

Selain guru dan orangtua, masyarakat juga berpgmming dalam
mengembangkan potensi anak. Dalam mendidik anagatsatiperlukan peran
orang tua dan masyarakat beserta lingkungan, katismalah anak lebih banyak
mendapat pelajaran jika lingkungannya sangat memlgampak yang baik. Maka
seorang anak itu akan berkembang dengan baik pakan tetapi jika
lingkungannya buruk maka seorang anak itu juga demkelakuan tidak baik
pula. Seorang guru
memberikandorongankepadaanakdidikbegaimanacaraarkannilai-
nialipendidikan agama Islam.

Masalah pendidikan dan pengajaran merupakan masaal cukup

kompleks,banyak faktor yang mempengaruhinya, ssdéinya adalah guru. Guru



marupakan komponen utama pengajaran yang memeigaagan penting dan
utama, karna keberhasilan proses pembelajarantsditgy@ukan oleh guru.Tugas
guru adalah menyampaikan materi pembelajaran kepasiaa melalui intraksi

komunikasi dalam proses pembelajaran yang dilakokeinseorang guru tersebut.

Guru sebagai profesi meliputi mendidik, mengajan dzelatih. Mendidik
berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilg@iughi mengajar berarti
meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuane#fanldgi, sedangkan
melatih berarti mengembangkan keterampilan pasgeasis

Selain orangtua dan guru, masyarakat memegang grenaenting dalam
melaksanakan pendidikan terutama yang di khususktirk mendidik anak-anak
hidup dan berkembang didalam masyarakat dan lirggkuryang baik dan akan
membawa hal-hal yang positif.

Gurumemegang peranan penting dalam keberhasildaksp@anan proses
belajar mengajar dalam rangkai mencapai tujuanemarguru adalah sutradara
sekaligus aktor dalam proses pembelajaran, dalaam @uru adalah senteral yang
segala tingkah lakunya menjadi perhatian siswaelartu guru dituntut harus
mampu menempatkan diri dan memiliki kharisma séegbagai keterampilan
demi terlaksananya proses pembelajaran.

Guru memiliki peranan yang sangat penting dalamemirkan kuantitas
dan kualitas pengajaran yang dilaksanakannya. Glbab itu, guru harus

memikirkan dan membuat perencanaan secara seksalam dneningkatkan

! Ahmad SabriStrategi Belajar Mengajar Micro Teaching,( Jakarta: Ciputat, 2005), him.69



kesempatan belajar bagi siswanya dan memperbaidiit&si mengajarnya.Di
sekolah guru berperansebagaiperencangatauperencana,
pengelolaanpengajarandanpengelolaanhasilpembelsigrea. Peranan  guru
disekolahditentukanolehkedudukannyasebagai orang wasie
sebagaipengajardanpendidik, yaknisebagai guru.Barkankedudukannyasebagai
guru, iaharusmenunjukkanprilaku yang layak
(biasadijadikanteladanolehsiswanya).

Tuntunanmasyarakat  (khususnya) siswadari guru dealpeketis,
intelektual, dan social lebihtinggidaripada yang tudiundari orang

dewasalainnya.Dimanaseorang guru akanselaludipgedbagai orang yang

harusmemperlihatkanperilaku yang dapatditeladaryarakatluas,
khususnyaanakdidik.
MenurutTohorindalambukunyapsikologipembelajaranpdikdn agama

Islam, beliaumemberikanpenjelasantentangperanan gemdidikan agama Islam
sebagaiberikut:
Seorangpendidikharusmemilikijalinanikatanbatinataagionaldenganparasi
swa yang
diajarinya.Dalamhubunganinipendidikberperanaktiéggtippenasehat.Peranpendidi
kbukanhanyasekedarmenyampaikanpelajaran di
kelaslalumenyerahkansepenuhnyakepadasiswadalammenmadteripembelajara

n yang disampaikantersebut.Namunlebihdariitu,



iajugaharusmampumemberinasehatbagisiswa yang mehiaunya,
baikdimintaataupuntidak.

E. Mulyasamenjelaskanperanan guru sebagaipenasieagtsberikut.

Guru adalahpenasehatbagipesertadidik, bahkanbagngortua,
meskipunmerekatidakmemilikilatihankhusussebagapematdandalambe
berapahaltidakdapatberharapuntukmenasehati orang.
Pesertadidiksenantiasaberhadapandengankebutuhkamembuatkeputu
san, dandalamprosesnyaakanlarikepadagurunya. Sweefelif guru
menanganipermasalahan,
semakinbanyakkemungkinanpesertadidikberpalingkepaastukmenda
patkannasehatdankepercayaarfdiri.

Dari penjelasandiataspenulisdapatmenyimpulkanbabraapn guru
pendidikan agama Islam dalammenanamkannilai-nigljgikan agama Islam
itusangatlahpenting, penelitidisinimencantumkanbgienanamannilai-
nilaipendidikan agama Islam ituhanyalahnilaiAgiddteimanan, akhlak yang
terdapat di MTs N 2 padangsidimpuan.

Guru memangmenempatikedudukan yang terhormat di yaresat.
Kewibawaanlah yang menyebabkan guru dihormati,
sehinggamasyarakatyakinbahwagurulah yang dapatdikadakmerekamenjadi
orang yang berkeperibadianmulia.

Kedudukan guru terutama guru pendidikan agama Isteemilikiperanan

yang sangatpentingdalamturutsertadalammenanam&anidipendidikan agama

Islam, sebab guru pendidikan agama Islam merupakaks yang

E, Mulyasa, Menjadi Guru Profesional(
MenciptakanPembel ajaranKreatifdanMenyenangkan), ( Bandung: PT. RemajaRosdakarya Offset,
2007). Him. 43-44.



bertanggungjawablangsungterhadappembinaan  moral metemamkannorma
hokum tentangbaikburuksertatanggungjawabseseoesaggalatindakan yang
dilakukanbaik di duniamaupundiakhirat.

Pembinaan yang harus guru berikan pun tidakhangeslealompok (klasik),
tetapisecara individual. Hal inimautidakmau agamugselalumemperhatikansikap,
tingkahlaku, danperbuatananakdidiknya, tidakhanya i d
lingkungansekolahtetapijugadiluarsekolah.

Dalamsuatusekolahsangatlahpentingpenanamannigap@ididikan agama
Islam
dikarenakansebagaipeganganhidupseorangsiswa/iuaendapaikehidupannyaked
epankelakmenjadianak yang taatkepadaperintah ARa&nanan guru pendidikan
agama Islam dalammenanamkannilai-nilaipendidikan anag  Islam,
sangatlahpentingkarenapenyampaianseoranggurulah g yan
lebihdicepatdiserapolehseorangsiswali.

Tugaspendidiktermasukpendidikandisekolah yang palin
utamaadalahmenanamkannilai-nilai. Hal

inimerupakanmasalahutamadansekaligusmerupakanrnbsatadalamduniapendi

dikan. Nilaisebagaisuatukeyakinanataukepercayaan ng ya
menjadidasarbagiseseorangatausekelompok orang
untukmemilihtindakannyaataumenilaisesuatu yang

bermaknaatautidakbermaknabagikehidupannya. Kararedalahharga, sifat-

sifat, hal-hal yang pentingatauberguna. DalamKamesaBahasa Indonesia yang



dikeluarkanDepartemenPendidikandanKebudayaandigtfsgabahwanilaiituada
lahbudaya, konsepabstrakmengenaimasalahdasar yang
sangatpentingdanbernilaidalamkehidupanmariusia.

Upaya yang dilakukan guru pendidikan agama Islam

dalammenanamkannilai-nilaipendidikan agama Islam dilTs N 2

Padangsidimpuandikarenakanmasihbelummaksimalmasisach/siswi yang
belummentaatinilai-nilaipendidikan agama Islam. dala guru
dalammenanamkannilai-nilaipendidikan agama Islam

adalahkurangnyapasilitasdidalamsekolah,  sholatbeghharusmelalui  roster
yang sudahditentukanoleh guru.

Untukmengetahuimasalah yang ada di MTs N 2
Padangsidimpuanpenelitimelakukanobservasiterlehillda masalah
yangterdapatdisanaadalahupaya guru dalammenanaitakaiiaipendidikan
agama Islam belumberjalandenganbaikdikarenakaretteranpasilitas yang
adabelummemadai. Makaupaya guru dalammenanamkanifaipendidikan
agama Islam kurangbaikmasihadasiswa yang membuthimbingandanarahan,
dikarnakanuntukmemperaktekkannilai-nilaipendidikgama Islam.

Berdasarkanobservasiawalmaka penulis tertarik untuk

melakukanpenelitiandenganjudul * UPAYA GURU DALAM BNANAMKAN

*Tim PenyusunKamusBesarBahasa Indonesia danPengeniatpsakamusBesarBahasa
Indonesia, (Jakarta: BalaiPustaka, 1995), him. 1095



NILAI-NILAI  PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI MTs N 2
PADANGSIDIMPUAN.
B. Rumusan Masalah
Bardasarkan latar belakang masalah diatas, makg yemjadi rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Apaupaya yang dilakukanguru dalam menanamkan mili- pendidikan
agama Islam di MTs N 2 Padangsisdimpiuan ?

2. Bagaimanakahpengamalannilai-nilai pendidikan agdstam di MTs N 2
Padangsidimpuan?

C.Batasan I tilah
Guna menghindari kesalah pahaman terhadap istdaly ylipakai dalam
judul skripsi ini, maka dibuatlah batasan istilaing menerangkan beberapa istilah
yang ada dalam judul ini. Adapun batasan istilaigyada dalam judul skripsi ini
adalah sebagai berikut:

1. Upaya adalah usaha, akal, iktiar, (untuk mancapaiusmaksud, memecahkan
suatau persoalan, mencari jalan keluar dalam symxmasalahan dan
sebagainy4. Upaya yang dimaksud dalam penelitian ini adalahhasatau
ikhtiar guru pendidikan agama Islam dalam menananniai-nilai pendidikan

agama Islam diMTsN2 Padangsidimpuan.

“Tim Penyusun,Kamus Besar Bahasa Indonesia,( Jakarta: Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan, 2001), him.109.



2. Guru adalah “orang yang kerjanya mengaj@uru adalah tenaga pendidik
yang memberikan sejumlah ilmu pengetahuan kepadk didik di sekolalf.
Guru yang dimaksuddisiniadalah guru yang mengajemi@ntangpendidikan
agama Islam di MTs N 2 Padangsidimpuan yang beghemam orang.

3. Nilai-nilaipendidikan yang dimaksuddisiniadalahiitdaipendidikan yang
pentingdanberhargasertabergunabagidirinyasendigorau orang lain.Nilai-
nilai pendidikan agama Islam adalah harga, sifat;shal-hal yang penting
atau bergun&\ilai-nilaipendidikan agama Islam yang
dimaksuddisiniadalahnilaikeimanan, nilaipengetakaarbadah, nilaiakhlak,
nilai social, nilaitoleransi, nilaihikma.

4. Pendidikan Islam adalah segalausaha untuk memelidiem mengembangkan
fitrah manusia serta sumberdaya insan yang berada papk slithk menuju
terbentuknyamanusiaseutuhnyasén kamil) sesuai dengan norma Islam atau
dengan istilahlain yaitu terbentuknya kepribadiarstim 2

D. Tujuanpenelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang peneliti ajukda penelitian ini, maka

tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

® WJS Poewadarmint&amus Umum Bahasa Indonesia, ( Jakarta: Balai Pustaka, 1984),
Him, 335.

® Syaiful Bahri Djamarah Srategi Belajar Mengajar, ( Jakarta: Rineka Cipta, 2006), him,
112.

" TIM penyusun Kamus Pusat Pembahasan dan Penggamh#@ahasakamus Bahasa
Indonesia, ( Jakarta: Balai Pustaka, 1995), him, 1095.

8Achmadi,lslam Sebagai Paradigma Ilmu Pendidikan, (Yogyakarta: AdityaMedia, 1992), him .14



1. Untuk mengetahuibagaimanapenanamannilai-nilai pikath agama Islam di
MTs N 2 Padangsidimpuan.

2. Untuk mengetahuiapaupaya guru dalam menanamkanrniida pendidikan
agama Islam di MTs N 2 Padangsisimpuan.

. Kegunaan pendlitian

1. Untuk menambah pengetahuaan dan wawasan penutendgempaya guru
dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan agama Islain MTs N2
Padangsidimpuan.

2. Sebagai bahan masukan bagi para guru agama dalamnamekannilai-
nilaipendidikan agama Islam di MTs N 2 Padangsidiarp

3. Sebagai perbandingan bagi sipeneliti lain yang deginan masalah yang
sama.

4. Sebagai persaratan untuk memperolehgelarsarjandpgemd Agama Islam
(S.Pd.l) padadurusanPendidikan Agama Islam FaR@ths/ah 1AIN
Padangsidimpuan.

. Sistematika pembahasan

Untuk memudahkan pembahasan ini,maka penulis menmdgistematika
pembahasan sebagai berikut.
PadaBab pertamaberisi latar belakang masalah, ammossalah, tujuan

penelitian, kegunaan penelitian ,batasan istilah.
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Pada bab kedua ini berisi tentang pengertian gyarat- syarat guru, tugas
guru, pengertiannilai- nilaipendidikan, pengertiangidikan,
dantujuanpendidikan.

SelanjutnyapadaBab ketiga berisi metodologi pdaglityang terdiri dari:
Tempatdanwaktupenelitian, jenis penelitian, Sumbleta,teknikpengumpulan
data, teknikpengolaan data dananalisis data, sasileapembahasan.

SelanjutnyapadaBab keempatberisihasilpenelitiamgaitjabaran data yang
diperolehdarilapanganpenelitian.Isinyanadalahdpskdata yaitupemaparan data,
tentangjawabanmasalah yang dirumuskanpadarumusalam&¥eskripsi data
initerdiridarisejara di MTs N 2 Padangsidimpuan,
bagaimanapengamalansiswaterhadapnilai-nilaiperahiddgama Islam di MTs N
2 Padangsidimpuan, danbagaimanaupaya guru dalamamakannilai-
nilaipendidikan agama Islam.

TerakhirpadaBab kelimaberisipenutup yang
terdiridarikesimpulandanhasilpenelitian.Selanjutnya saran-saran
daripenelitiuntukperbaikankepadapihaksekolahsengf@nsendiriuntukmeningk

atkanpembelajaranpendidikan agama Islam.
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TINJAUAN PUSTAKA

1. Pengertian GuruPendidikan Agama lslam (PAI)

Guru pendidikan agama Islam diartikan seorang yaemiliki pengetahuan
(kemampuan) lebih, mampu mengaplikasikan nilaivaaie(dalam pengetahuan
itu) yakni sebagai penganut agama yang patut dibortalam agama yang
diajarkan dan bersedia menularkan pengetahuan aagamta nilainya kepada
orang lain*

Upaya guru adalah usaha, ikhtiyar memecahkan gargoatuk mencapai
suatu kasus mencari jalan keluar dan sebagafnyimaya juga disebut dengan
pengorganisasian yaitu untuk mewujudkan kerjasakalempok manusia untuk
mencapai suatu tujudhblpaya yang dimaksud disiniadalahupayaseorang guru
dalammenanamkannilai-nilaipendidikan agama Islanpa#llaparasiswa agar
tercapainyasiswa yang berakhlakmuliadan bias
menjadicontohbagimasyarakatbanyak.

Berdasarkanpengertian

diataspenulisdapatmenyimpulkanbahwaupayamerupaihaus yang

"Muhaimin, ParadikmaPendidikan IslanfBandung: RemajaRosdaKarya, 2002), him. 93

% H.S.Sastr,Ceritakamus Pembina Bahasa Indongsurabaya : Teladan, 1985),him.7

% Suharsimi Arikunto Organisasi dan AdministragiJakarta: Raja Grafindo Persada, 1993),
him. 26

11
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harusdilakukansetiapsiswadalammencapainilai-nitadfBkan
yangditanamkanolehseorang guru.

Upaya yang dilakukan guru pendidikan agama Islam
dalammenanamkannilai-nilaipendidikan agama Islam
adalahberupaceramahtentangkisah-kisah yang
memotivasisiswa/idalamkehidupannyasehari-
haridengankisahteladansepertikisahnabidanrasulnya.

Guru berasal dari Bahasa Indonesia yang beradngoyang pekerjaannya
atau mata (mata pencaharian: profesi) mengajau &deilah orang yang memikul
tanggung jawab untuk membimbif@uru adalah orang yang pekerjaannya
mengajar, baik mengajar bidang studi maupun menghjauatu bidang ilmu
pengetahuan kepada orang lain. Oleh karena iturjpekeseorang guru adalah
sangat mulia dan membantu orang banyak dari yangansampai yang tua,
seorang guru juga tidak mengenal lelah dan tidakamelang status, mereka terus
membantu orang yang lagi membutuhkan jasa merek.

Kinerja seorang guru pendidikan agama Islam ataudidik merupakan
suatu perilaku atau respon yang memberikan hasg yaengacu pada apa yang
mereka kerjakan ketika menghadapi suatu tugas rjdigeiru agama menyangkut
semua aktivitas atau tingkah laku yang dikerjaki@h seorang pendidikan agama
Islam dalam mencapai suatu tujuan atau hasil pejaveh pendidikan agama

Islam

* Ramayulis Metodologi Pembelajaran Islalakarta: Kalam Mulia, 2001), him. 19
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Guru adalah figur manusia sumber yang menempaisipdsin memengang
pranan penting dalam pendidikan. Ketika semua oraegipersoalkan masalah
dunia pendidikan, figur guru masti terlibat dalagenda pembicaraan, terutama
menyangkut persoalan pendidikan formal di sekdtatl.itu tidak dapat disangkal,
karena lembaga pendidikan formal adalah dunia kelaid seoarang guru.
Sebagian besar waktu guru ada di sekolah, sisadga di rumah dan di
masyarakat.

Berkaitandengankinerjaseorang guru pendidikan agamialam
ataupendidikpadadasarnyalebihterarahpadaperilakiigikandalampekerjaannyad
anmasalahefektivitaspendidikandalammenjelaskankiner yang
dapatmemberikanpengaruhkepadasiswa. Hal initampakddakupendidikdalam
proses pembelajaransertainteraksiantarapendidilsieans

Guru yang dimaksuddisiniadalah guru yang
berupayadalammenanamkannilai-nilaipendidikan agdsht@am yaitunilaiagidah,
imandannilaiakhlaksiswa-siswanya.

2. Tugasguru

Guru memiliki banyak tugas, baik yang terkait oldihas maupun diluar
dinas, yaitu dalam bentuk pengabdian. Apabila kgébbmpokkan terdapat tiga

jenis tugas guru yakni, tugas dalam profesi, tdgasanusiaan, dan tugas dalam

® Syaiful Bahri DjamarahGuru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatiflakarta: PT
Renika Cipta, 2010), him.1.
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bidang kemesyarakatdfiugas yang tigatersebutseharusnyaseorang guru
harusmampuuntukmengaplikasikannyakepadakehidupamsedtri, karenaseorang
guru adalahcontohbagiparasiswanya.

Pengenalan tugas guru, para ahli pendidikan Islam jdga pendidikan
Barat, telah sepakat bahwa tugas guru ialah pemibgnbdan mengajar dua
kegiatan yang berbeda akan tetapi tujuannya sarambimbing seorang siswa
atau mengajar seorang siswa agar pandai dalantadeigang atau dalam arti
kata, tercapai aspek kognitif dan psikomotdrik.

Menurut Hamzah B.Uno dalam bukunya profesi keguronaengatakan
bahwa tugas guru adalah sebagai berikut:

a. Mampumengerjakanbahanpelajarankedalamberbagailmanfydenyampaian.

b. Mampu merumuskan tujuan pembelajaran.

c. Menguasai berbagai cara belajar yang efektif sedeagan tipe dan gaya
belajar yang dimiliki oleh peserta didik dan ondival.

d. Memiliki sifat yang positif terhadap tugas dn psifga

e. Terampil dalam membuat peraga.

f. Terampil ~dalam  menggunakan berbagai model dan metod
pembelajaran.Terampil dalam menggunakan interasyah peserta didik.

g. Memahami siswa dan karakteristik peserta didik.

h. Terampil dalam menggunakan sumber-sumber belajar.

i. Terampil dalam mengelola kel3s.

Sedangkan Slameto mengatakan bahwa tugas gurinadala

a) Mendidik dengan titik berat memberikan arah danivastpencapaian tujua-
tujuan yang baik jangka panjang.

b) Memberikan fasilitas pencapaian tujuan melalui pégan belajar yang
memadai.

® Moh. Uzer UsmanMenjadi Guru Propesional Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2005),
him. 6

“Ibid., him. 7,

8 Hamzah B. UnoProfesi Kependidikar(Jakarta: Bumi Aksara, 2008), him. 20
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c) Membantu perkambangan aspek-aspek pribadi sepkaip, snilai-nilai, dan
penyesuaian dif.

Guru pendidikan agama Islam sebagai profesi bukarydr mengandung
makna untuk mencari napkah atau mata pencahar&dapitjuga tercakup
pengertiancalling profession yaitu panggilan terhadap peryataan janji yang
diucapkan di muka umum ikut berguna merealisasitarwujudnya nilai mulia
yang diberikan oleh tuhan bagi masyarakat melalsaha kera¥®’ Dalam
pendidikan agama Islam, guru mendapat penghormdten kedudukan yang
sangat tinggi, ini logis diberikan kepadanya, karetilihat dari jasanya yang
begitu besar dalam membimbing, mengarahkan, mekaperipengetahuan,
membentuk kepribadian, dan menyiapkan anak didikegyar siap menghadapi
masa depan dengan penuh keyakinan dan percaya seiringga dapat
melaksanakan fingsi kekhalifahannya di muka bumi in

Kinerja seorang pendidik atau guru agama Islam paian suatu perilaku
atau respon yang memberikan hasil yang mengacud&eppa yang mereka
kerjakan ketika menghadapi suatu tugas. Kinerjai ggama menyangkut semua
aktivitas atau tingkah laku yang dikerjakan olebraag Pendidikan agama Islam.

Berkaitan dengan kinerja seorang guru agama Islada mlasarnya lebih
terarah pada perilaku pendidikan dalam pekerjaardga masalah efektivitas

pendidikan dalam menjelaskan kinerja yang dapat lmeeikan pengarahan kepada

° SlametoBelajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhirfyéakarta: PT. Renika Cipta,
2003), him 97.
1% Muhaimin Paradigma Pendidikan Agama Islafakarta: Firdaus, 2000), him. 76
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siswa. Hal ini tampak dari perilaku pendidik dalgmoses pembelajaran serta
intraksi antara pendidik dengan siswa.

Seorang guru agama yang dikatakan profesional fadsémrang yang
pekerjaannya yang memerlukan pelatihan dan pengalakhusus yang lebih
tinggi, serta tanggung jawab yang sah secara huB@&orang guru agama yang
profesional akan lebih berkonsentrasi terhadapaeditn moral keagamaan dan
tanggung jawab profesionalnya dibandingkan denga yainnya

Menurut Zakiah Darajat dalam bukunnya Metode Khuflengajaran
Agama Islam mengatakan bahwa tugas guru yaitu:

a. Guru sebagai pengajar

Sebagai pengajar, guru bertugas membina perkembaegaetahuan, sikap
dan keterampilan. Guru mengatahui bahwa pada adiiap satuan pelajaran
kadang-kadang hanya terjadi perubahan dan perkeyabgengetahuan saja.

b. Guru sebagai pembimbing dan pemberi bimbingan

Guru sebagai pembimbing dan pemberi bimbingan hddiaa macam
peranan yang mengandung banyak perbedaan dan parsaya. Keduannya
sering dilakukan oleh guru yang ingin mendidik gang bersikap mengasihi dan
mencintai murid. Dan sebagai pembimbing, guru lekitka kalau mendapat
kesempatan menghadapi sekumpulan murid-murid dandainteraksi belajar

mengajar.

1 Muktar,Desain Pembelajaran Pendidikan Agama Islédiakarta: Pustaka ghalisa, 2003),
him.85
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3. Peran guru

Guru bertugas pula sebagai tenaga administrasi, arbulberarti
sebagaipegawai kantor, melainkan sebagai pengédelas atau pengelola
(manajer) interaksi belajar mengajar.

Tugas dan pungsi guru itu sangat banyak, dilihat lobeberapa pendapat
ilmuan dan metode yang relevan dan tepat. MenamglMa’ mur Asmani dalam
bukunya “ tips menjadi guru inspiratif, kreatif, rdanopatif” mengatakan bahwa
tugas dan peran guru ialah:

a. Educator( pendidik)

Tugas pertama guru adalah mendidik murid muridaedengan materi
pelajaran yang diberikan kepadanya. Sebagai seecuntator, ilmu adalah syarat
utama. Membaca, menulis, berdiskusi, mengikuti ifsi, dan respon terhadap
masalah kekinian sangat menunjanga peningkatarigasudmu guru.

b. Leader( Pemimpin)

Guru juga seorang pemimpin kelas. Karena itu, iaushdisa menguasai,
mengendalikan, dan mengarahkan kelas menuju tengapaujuan pembelajaran
yang berkualitas. Sebagai seorang pemimpin, gurushterbuka, demokratis,
egalitor, dan menghindari cara-cara kekerasan.

c. Fasilitator

12 7akiah DarajatOP. Cit him. 265-267
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Sebagai pasilitator, guru bertungas mempasilitagidnuntuk menemukan
dan megembangkan bakatnya secara pesat. Menemakahdnak didik bukan
persoalan mudah, ia membutuhkan eksperimentasi imaks latihan terus
menerus, dan evaluasi rutin.

d. Motivator

Sebagai motivatir, seorang guru harus mampu merkiikag semangat dan
megubur kelemahan anak didik bagaimana latar begak&ehidupan
keluarganya,bagaimanapun kelam masa lalunya, dajairbanapun  berat
tantangannya.

e. Administrator

Sebagai seorang guru, tugas administator sudarkatelalam dirinya, dari
mulai melamar menjadi guru, kemudian diterima denpakti surat keputusan
yayasan. Unsur instruksi kepala sekolah, dan &m-l Urusan yang ada
dilingkungan pendidikan formal biasanya memakaispdur administrasi yang
rapi dan tertib.

f. Evaluator

Dalam evaluator ini, guru bisa memakai banyak cdeagan merenungkan
sendiri proses pembelajaran yang diterapkan, nmiekelebihan dan kelemahan
atau dengan cara yang objektif, meminta pada deangmisalnya kepala sekolah,
guru yang lain, dan murid-muridnya.

Dalam proses belajar mengajar guru tidak terbatbhagai penyampai ilmu

pengetahuan akan tetapi lebih dari itu, guru bggang jawab akan keseluruhan
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perkembangan keperibadian siswa. la harus mampuiptekan proses belajar
mengajar yang sedemikian rupa sehingga dapat nesamaggiswa untuk belajar
secara aktif dan dinamis dalam memenuhi kebutuaamtenciptakan kebutuhan.

Melihat poin-poin diatas, dapat terlihat bahwa giggeorang guru itu
tidaklah rigan, jadi harus merupakan panggilan, lsthingga dapat menunaikan
tugas dengan baik dan menjalankan propesinya sea#aula.

. Pengertian nilai-nilai pendidikan Agama Islam

Nilai-nilai pendidikan agama Islam adalah usahaukinhenjadikan nilai-
nilai pendidikan tersebut dikenal, dipahami daraldbnakan dalam kehidupan
masyarakat.Pendidikan Islam berperan sebagai noodidimana nilai-nilai
pendidikan dapat disosialisasikan dan diaplikasilstara intensif. Kepada
masyarakat dalam berbagai tingkatannya, sehingggadenilai-nilai Pendidikan
tersebut diharapkan masyarakat dapat memahami,hagaiy dan mengamalkan
nilai-nilai tersebut. Manusia akan memperoleh kepa&h yang baik yang diridhoi
Allah SWT.

Secara garis besar nilai yang hendak diwujudkah plendidikan Islam
adalah berdimensi transendental (melampaui wawsgdup duniawai) sampai
keukhrowi dengan meletakkan cita-cita yang mengagdiimensi nilai duniawi
sebagai saranidPendidikan Islam berperansebagai mediator dimaaianil
nilaipendidikandapatdisosialisasikandandiaplikasseearaintensifkepadasiswada

nkepadamasyarakatbanyak.

13 7akiah Darajatllmu Pendidikan Islani Jakarta : Bumi Aksara 1991), him.16
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Jadi nilai-nilai pendidikan Islam adalah sifat-sig@au hal-hal yang melekat
pada pendidikan Islam yang digunakan sebagai dasausiauntuk mencapai
tujuan hidup manusia yaitu mengabdi pada Allah S\i&i-nilai tersebut perlu
ditanamkan pada anak sejak kecil, karena padawak@adalah masa yang tepat
untuk menanamkan kebiasaan yang baikpadanya.

Nilai-nilai pendidikan agama Islam ini bertujuanbagai pedoman hidup,
membentuk manusia yang tahu akan nilai yanng miajaddirinya bernilai
dalam pandangan masyarakat terlebih lebih disiehABWT.Dengan demikian
apa bila kita telah mengetahui dan memahami tentaitgi-nilaitersebut
diharapkan akan mampu mempedomani dan megamalkdalaya kehidupan
sehari-hari. Adapun nilai-nilai pendidikan agambarts tersebut adalah sebagai
berikut:

a. Nilai Keimanan

Iman dalah percaya, karena iman tersebut adalahlamadasar dalam Islam.
Keimana ini juga identik dengan tauhid dimana tdudtau keimanan sudah ada
dalam diri manusia sejak ditiupkannya ruh padardanusia ketika berada daalm
kandungan seorang ibu.

Akidah atau keimanan merupakan aspek pundementhdsistem ajaran
Islam. Disini lain, setiap anak yang lahir dengémalfinya, justru yang harus
dikembangkan tersebut adalah pendidikan keimanak ssia dalam mencakup:

(1) Iman kepada Allah (2) Iman kepada malaikatl(3an kepada kitab-kitabnya
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(4) Iman kepada rasul-rasulnya (5) Iman kepadadidnir dan (6) Iman kepada

gada dan qadaf.

Adapun strategi menanamkan keimanan ini mencakidpahderikut:

1) Membina anak-anak untuk beriman kepada Allah, kekam dan ciptaannya
yang maha besar dan tapakkur tatang penciptadagitoumi. Bimbingan ini
diberikan ketika anak-anak sudah dapat mengenainganbedakan sesuatu.

2) Menanamkan perasaan khusyu’ takwa dan ubudiyatdkefiah Swit.

3) Menanamkan perasaan selalu ingat kepada Allah ldidaetiap indakandan
keadaan.

Pengartian iman secara luas ialah keyakinan yanghpéibenarkan oleh
hati, di ucapkan oleh lidah dan diwujudkan oleh lampearbuatan.Keimanan
merupakan asas yang kuat yang harus diberikammda@adidikan agama Islam di
samping sebagai asas juga sebagai materi pendidskam. Pendidikan yang
didasarkan atas keimanan akan lebih uatama daa paddidikan yang tidak di
dasarikan atas keimanan.

Nilai pendidikan keimanan termasuk aspek-aspek idiaoh yangpatut
mendapatkan perhatian pertama dan utama dari twarigemberikan pendidikan
ini kepada anak merupakan sebuah keharusanyanghaleh ditinggalkan oleh
orang tua dengan penuh kesungguhan.Pasalnya imampakan pilar yang

mendasari kelslaman seseorang.

14 gyaparuddin dkklimu Pendidikan Islam: Melejitkan Potensi Budaya &in{ Jakarta:
Hijri Pustaka Utama,2006), hlhm. 105-106



22

b. Nilai pengetahuan dan ibadah

Pengatahuan adalah suatu ilmu yang diamalkan behgmah, manusia
sebagai makhluk ciptatannya harus taat dan tundplada Allah.Beribadah itu
sebagai upaya mendekatkan diri kepada Allah dengaraati segala perintahnya,
dan menjauhi segala laranganriya.

Beribadah kepada Allah semata adalah memang swaltatk atau takdir
umat manusia sebagai hamba yang sudah ditetapldn Adlah sejak zaman
dahulu bahkan hal tersebut tertanam dalam tabiausi@ sejak dijadikan akal di
kepala sebagai pembimbing hati nurani sebagai penudan bukti kesabaran
Allah dengan penciptaan alam semesta ini sebagamjpé.

Pendidikan intelektual adalah” Pembentukan dan pesmab berfikir anak
dengan segala sesuatu yang bermamfaat, ilmu péogatahukum, peradaban
ilmu dan modernisasi serta kesadaran berfikir daburlaya sehingga ilmu, rasio,
dan peradaban anak benar-benar terbina.

Perintah membaca baik terhadap yang tertulis mawypmg tidak tertulis
mendorong manusia menghasilkan kreatifitas keilmdalam berbagai bidang
pengetahuan. Pendidikan intelektual mengantarkak arkepada optimalisasi
problema kehidupan yang dihadapi.Demikian pula dengkemampuan
intelektualnya dikembangkan melalui pendidikannsldormat kebudayaan Islam
yang berbasisi kepda aspek kewahyuan dan keagatapahdikembangkan untuk

menciptakan umat yang terbaik dan terunggul.

> Abudin NataMetodologi Studi Islag( Jakarta: Raja Grapindo Persada, 2004), him. 82
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c. Nilai Akhlak

Akhlak merupakan kelakuan yang timbul dari hasippduan antara hati
nurani, fikiran, perasaan bawaan dan kebiasaan yamyatu, membentuk suatu
kesatuan akhlak yang dihayati dalam kenyataan Hidaphariari®

Menurut M. Quraish Shihab sebagaimana yang dikalgh Syaparuddin
kata “akhlak” diartikan sebagai budi pekerti ataelakuan. Istilah akhlak
walaupun terambil dalam bahasa arab (yang biasdikdia tabiat, perangai
kebiasaan bahkan agama). Namun kata itu tidak dkam dalam Al- Qur’an,
karena yang ditemukan adalah bentuk kata tungadal ykhulug”’

Pengertian akhlak sebagai budi pekerti, Akhlak auahal ihwal yang
melekat dalam jiwa, dari padanya timbul perbuaparbuatan yang mudah tampa
difikirkan dan diteliti oleh manusia.Apa bila ihwatau tingkah laku itu
menimbulkan perbuatan-perbuatan baik lagi terplgh @kal dan syarak’. Maka
tingkah laku itu dinamakan akhlak yang bik.

Didalam al-Quran dijelaskan bermacam-macam cartukurmembentu
akhlak manusia seperti sholat, mengajak orang ubtrbuat baik, mencegah

perbuatan mungkar, nasihat yang baik dan lain-kskilak yang diajarkan dalam

16 Zakiah Daradjatllmu Pendidikan Islam( Jakarta: Bumi Aksara, 1991) ,him. 10
7 Syaparuddin, dkkQp, Cit, him. 86
18 Zainuddin Ali,Op. Cit. HIm. 29-30
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al-Quran bertumpah kepada aspek fitrah yang texddplam diri manusia dan

wahyu (agama), kemudian kemauan dan tekat manusidaka pendidikan

akhlak dilakukan dengan contoh dan teladan dengamn c

1) Menumbuhkembangkan dorongan diri yang bersumbea padn dan taqwa,
untuk itu perlu pendidikan agama.

2) Meningkatkan pengetahuan tentang akhlak al-Queavat ilmu pengetahuan,
pengalaman dan latihan agar dapat membedakan naangabaik dan mana
yang jahat.

3) Meningkatkan pendidikan dan kemauan yang menumbulmkanusia pada
kebebasan memilih yang baik dan melaksanakannya.

4) Latihan untuk melakukan yang baik serta mengajarkeang lain untuk
bersama-sama berbuat baik tampa paksaan.

5) Pembinaan dan pengulangan melaksanakan yang kmitohoiya orang tua
mengajarkan kepada sianak.

Masalah akhlak dalam aktifitas merupakan pelengkaja, yakni untuk
melengkapi keimanan dan kelslaman seseorang. Meslaghlak ini berfungsi
sebagai pelengkap bukan berarti masalah akhlakngupenting dibandingkan
dengan masalah keislaman dan keimanan.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa nilai-nilandgidika itu adalah
semua yang mengatur segala hubungan manusia ddndemnya, hubungan
manusia dengan sesama manusia, dan hubungan mdeogan alam sekitarnya.

d. Nilai Sosial
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Di dalam interaksi sosial, ukhuwah islamiyah sekalg dipertaruhkan,
kadang kala mengalami erosi dan terkikis karenaehipgan material dan
nepotisme yang sempit seakan pendidikan sosiahndéém kurang mendapat
tempat dalam tataran sosial kehidupan umat. Doronmganjalin persaudaraan
merupakan bawaan dalam diri sitiap anak. Hal iniupgikembangkan sejak awal
dalam proses pendidikan Islam. Sedangkan ukhuwakiiggah adalah ukhuwah
yang bersifat Islami yang di ajarka oleh Islam. &awnapun, persatuan Islam
yang dicita-citakn akan terwujud dengan sendiriapa bila kita mau beragidah
yang benar dan berpegang teguh pada tali tuntutiah #dan Rasulnya.

Menurut Abdul Nashih Ulwan sebagaimana yang dikatgh Syaparuddun
bahwa pendidikan sosial adalah pendidikan anakk skgcil agar terbiasa
menjalankan adab sosial yang baik, dan dasar-gasay mulia bersumber pada
agidah Islamiyah yang abadi. Perasaan keimanan yamglalam agar didalam
masyarakat nanti anak akan terbiasa tampil dengagaplan dan adab yang baik,
keseimbangan akal yang matang dan tindakan yaakshipa®

Pendapat diatas sejalan dengan pendapat Al-Sagyid pga dikutip oleh
Syafaruddin bahwa pendidikan kemasyarakatan adikdddnjutan dari upaya
pembentukan keperibadian, tidak lain dimaksudkdrag& pencerminan tujuan

yang hendak dicapai oleh ajaran Islam. Titik tekemdidikan kemasyarakatan

19 Syafaruddin dkkQp, Cit, him. 105-106
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dalam Islam adalah etika keluarga, hak-hak dam dtértetangga dan hal-hal yang
berhubungan denganetika sosial.
Menurut Ulwan, sebagaimana yang dikutip oleh Syafdin, metode
maupun strategi pendidikan sosial ada empat yaitu:
1) Penanaman dasar-dasar psikis yang mulia.
2) Pemeliharaan hak-hak orang lain.
3) Pelaksanaan tata kesopanan sosial.
4) Pengawasan dan kritik sosfal.
e. Nilai Toleransi
“Toleransi” berasal dari kata bahasa Inggris, yaitiolferancé yang berarti
memberi kebebasan dan berlaku sabar dalam menghadap lain. Dalam
bahasa arab “ tolerans” diistilahkan dengamasamuh yang berarti membiarkan
sesuatu atau membolehkan, mengizinkan, dan sakmguaiahkan. Toleransi pada
dasarnya merupakan sikap lapang dada terhadapsipeyang dipegang atau
dianut orang lain, tampa mengorbankan prinsif sefdi
Toleransi dalam ajaran Islam adalah toleransi bd®imasyarakatan dan
bukan toleransi dibidang aqidah atau keimananmisi@mpunyai ajaran dalam
keyakinan dan keimanan, yaitu keimanan seseorarsjrmbendaknya meyakini
bahwa agama Islam dalah satu- satunya agama Adladnlyenar lagi sempurna.

Ada beberapa kemungkinan bentuk toleransi yang shaditegakan

diantaranya adalah toleransi agama dan tolerassil s@itu”

*%bid., him. 107
2L Ali Anwar Yusuf,Wawasan Islam ( Bandung: CV. Pustaka Setia, 2002), him. 84
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1. Toleransi agama, bentuk toleransi ini menyangkugakman dan agidah
loyalitas dan keyakinan terhadap agama yang kebenga tidak dapat
diganggu gugat sekalipun bertentangan dengan dasiologika.Orang sering
beranggapan bahwa apa saja yang datang dari agaensifat mutlak, dan
kebenaran itu harus disampaikan kepada orang ¢@inraereka tidak tersesat.
Dari anggapan ini, lahir anggapan bahwa keyakinArardkeyakinan adalah
salah dan sesat.

2. Toleransi sosial, dalam hal-hal yang berkaitan dan@gebaikan hidup
bersama didunia ini, Islam menganjurkan para peastgamtuk mengadakan
toleransi sosial atau toleransi kemasyarakatan. ardal urusan
kemasyarakatan ini, Allah SWT tidak melarang unskrh untuk hidup

bermasyarakat dengan mereka yang tidak seimanedgama.

Mengenai toleransi ini dalam masyarakat yang sbdvaneka ragam, baik
ras, tradisi, keyakinan maupun agama, ajaran Ish@megakkan kedamaian hidup
bersama dan melakukan kerjasama dalam melakukas-batasan tertentu. Hal
tersebut dilakukan tanpa harus mengorbankan agidahbadah yang telah diatur
dan ditentukan secara rinci dan jelas dalam ajatam?*

Agama Islam adalah agama yang menyebarkan perdaj@@rsaudaraan
dan persamaan. Oleh karena itu, hal-hal yang dageatjadi pemicu lahirnya

ketidakstabilan dan permusuhan antara manusia linusdari.Salah satu yang

22 Ali Anwar Yusuf,0p.Cit him 87
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tidak diperkenankan dalam ajaran Islam adalah psasaksatu kelompok kepada
kelompok lainnya.Agama bagi Islam adalah keyakigang harus datang dari
kesadaran diri terhadap eksistensi dan kekuasdaanTépa yang baik dan buruk
sudah jelas diperlihatkan Allah dalam ayat-ayatogi&k yang tersurat didalam Al-
Quran maupun yang tersirat dalam alam penciptaahai. Manusia tinggal,
melihat, memahami, mempercayai dan meyakininyalmedaoses berfikir secara
benar?®
5. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Istilah pendidikan pada umumnya mengacu pada #étetarbiyah at-ta’'dib,
dan at-ta’lim. Dari ketiga istilah tersebut yang sangat popdigunakan dalam
istilah peraktek pendidikan adalaltrtarbiyah Sedangkan terrat-ta’dib danat-
ta’lim jarang sekali digunakan, padahal kedua istilaketmrt telah digunakan
sejak awal pertumbuhan pendidikan IsfEm.

Pendidikan agama Islam adalahbimbinganrohanidamja@rdasarkan

hokum-hukum agama Islam
menujuterbentuknyakeperibadianutamamenurutukuramnamk agama
Islam.Pendidikan agama Islam

merupakanseperangkatusahasecarasistematisdanpsdahaatmembentukanakdi

dik agar supayamerekahidupsesuaidenganajaran dgkame’

ZNurUhbiyati, IImuPendidikan Islam({ Bandung: PustakaSetia, 2005 ), him. 9

4 samsul Nijar Filsapat Pendidikan Islapm( Jakarta: Ciputat, 2002), him. 25

“Asfiati, ManajemenPembelajaranPendidikan Agama IsléBandung: Citapustaka Media),
him.32
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Menurut Ahmad D. Marimba Pendidikan agama Islamalad bimbingan
jasmani, rohani berdasarkan agama Islam menuju diepterbentuknya
kepribadian utama menurut ukuran-ukuran Islam.denggengertian
lain,kepribadian tersebut dengan istilah kepribadiauslim yaitu keperibadian
yang memiliki nilai-nilai agama Islam, memilih damemutuskan serta berbuat
berdasarkan nilai-nilai Islam dan bertanggung fawasuai dengan niali-nilai
Islam2®

Pendidikan setiap manusia tidak luput dari pendidikkarena pada
hakikatnya ~manusia adalah  makhluk terdidik  sekaligumakhluk
pendidik.Pendidikan adalah kegiatan yang bersipatuan atau bimbingan. Itu
berarti dalam diri anak ada kemampuan dasar atemgiojang akan berkembang
dalam proses pendidikan yang akan dilaluiffya.

Pendidikan agama Islam merupakanmatapelajaran yang
dikembangkandariajaran-ajarandasar yang terdapatdalgama Islam.Ajaran-
ajarandasartersebutterdapatdalam Al-qurandanhaddidikan agama Islam
bertujuanmeningkatkankeimanan, pemahaman,
penghayatandanpengamalanpesertadidiktentangagam am sl
sehinggamenjadimanusia yang berimandanbertakwaiepadlllah  Swit,
sertaberakhlakmuliadalamkehidupanpribadi, bermagyady

berbangsadanbernegara.

%6 Nur Uhbiyati.llmu Pendidikan Islam( bandung: Pustaka Setia, 2005),hlm. 9
" Syaparuddiniimu Pendidikan( Bandung: Citapustaka Media, 2005), him. 44
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Pendidikan agama Islam diajarkanpadalembagapemaidikformal
menanamkan, membimbingsetiap orang atauanakdidikbey beramalsaleh,
taatterhadapperintah Allah,
berakhlakmuliadanberpengetahuandalammenjalanikeaitherbangsadanbernega
ra.

Dengan memperhatikan beberapa pengertian pendidigamalslam diatas
terlihat perbedaan antara yang satu dengan yamgyki Namun, pada hakeketnya
sama, yaitu pendidikan Islam itu berusaha untukgueah tingkah laku manusia
dari yang tidak baik menjadi yang baik.

Pendidikan agama Islam adalah usaha sadar, tegemzam menyiapkan
anak didik untuk mengenal, memahami, menghayagdarmengimani, bertaqwa
dan berahlak mulia dalam mengamalkan ajaran agestean | dari sumber
utamanya Al-Qur'an dan as-Sunnah melalui kegiatarbimgan dan pengajaraf.

6. Tujuan Pendidikan Agama I slam

Tujuan pendidikan Islam adalah untuk mewujudkanepasdidik yang
berfungsi sebagai hamba Allah dan berperan seb&balifahnya untuk
memakmurkan bumi merupakan dua tujuan dalam sattikan yang berpadu.

Sehubungan dengan itu maka tujuan mempunyai anj gangat penting

bagi keberhasilan sasaran yang diiginkan, araln @gedoman yang harus

%8 Chairul Faud Yusugpnovasi pembelajaran Pendidikan Agama Is|gmiakarta: Pena Citra
Satria, 2007), him.31

“Dja’farSiddik, KonsepDasarlimuPendidikan Agama IslaBandung: CitaPustaka
Media,2006), him.48



31

ditempuh, tahapan sasaran serta sifat dan mutatkegyang dilakukan. Karena
itu, kegiatan yang tampa disertai tujuan sasakam &abur, akibatnya program
dan kegiatan sendiri akan menjadi acak-acak.

Tujuan pendidikan Islam adalah untuk mencapai kas@ngan
pertumbuhan keperibadian manusia ( peserta didddara menyeluruh dan
seimbang yang dilakukan melalui akal pikiran ( liekéual), diri manusia yang
rasional, perasaan dan indra. Karena itu, pendidikhendaknya mencakup
pengembangan seluruh aspitkah peserta didik.Aspek spritual, intelek tual,
imajinasi, ilmiah, dan bahasa, baik secara ind@iduaupun secara kolektip dan
mendorong semua aspek tersebut berkembang kedrafakan dan perwujudan
ketundukan yang sempurna.

Adapun tujuan yang harus dicapai dalam suatu pi#agidagamalslam
adalah sebagai berikut:

a. Tujuan sementara

Tujuan sementara yaitu sasaran sementara yang Heasai oleh umat
Islam yang melaksanakan pendidikan Islam. Tujuanes¢ara yaitu tercapainya
berbagai kemampuan seperti kecakapan jasmaniahgetadiman membaca,
menulis, pengetahuan ilmu-ilmu kemasyarakatan, diesun, keagamaan,
kedewasaan jasmani, dan rohani, dan sebagainya.

b. Tujuan akhir
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Adapun tujuan akhir pendidikan Islam vyaitu terwujyd kepribadian
muslim, sedangkan kepribadian muslim disini adatghkadian yang seluruh
aspeknya merealisasikan atau mencerminkan ajdean.Is

Muhammad Yunusberpendapatbahwatujuanpendidikanaggam yaitu:

a.)Mendidikanak-anakdarikecilnya, supayamengikutisaruh Allah
danmeninggalkansegalalarangannya, baikterhadap h,Alla
ataupunterhadapmasyarakatyaitudenganmengisihakasengayatakutkepad

a Allah daningginpahalanya.

b.)Mendidikanak-
anakdarikecilnyasupayamembiasakanakhlakmuliadaketoiasaan yang
baik.

c.)Memberipetunjukmerekauntukhidup di duniamenujuaittift

Disimpulkanbahwatujuanpendidikan Islam
padahakikatnyasamadansesuaidengantujuanditururkagama Islam itusendiri,
yaituuntukmembentukmanusmttagin - yang  rentangnyaberdimemgintum
(tidakterbatasmenurutpandanganmanusia) baiksecara
liniermaupunsecaedgoritmik(keberurutansecaralogis) beradadalamgarismukmin-
muslim-muhsin.Pendidikan Islam
membentukpribadimuslimmampumewujudkansertamemdiitimensihubungan
yaknihubungandengan Allah, manusiadanalam.

7. Dasar-dasar pendidikan Agama lslam

Pada dasarnya, dasar-dasar pendidikan itu meAp@ur'an dan Al- Hadis

yang merupakan sumber ajaran yang paling utama.fdtapi didalam skripsi ini

®Muhammad Yunu®letodikKhususPendidikan IslafiJakarta: HidakaryaAgung, 1990),
him.13
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peneliti akan membahas sumber pendidikan Islamydaisepertira’'yu untuk
memudahkan penulis memahami dasar-dasar pendildilean itu sendiri.

Adapun dasar —dasar pendidikan Islam itu adalahgselberikut:
a. Al-Qur'an

Al-Qur'an adalah kalamullah yang diturunkannya ldgpaabi muhammad
SAW dan membacanya merupakan suatu ibadah. Al-Quria akan menjadi
pedoman hidup bagi seluruh ummat Islam untuk meaidegbahagian dunia dan

akhirat®!

b. Al- Hadis dan Sunnah

Sunnah menurut bahasa artinya perjalanan, pekegtan cara. Sunnah
menurut istilah ialah perkataan Nabi Muhammad SAW&rbuatan dan
ucapannya”

As-sunnah merupakan sumber ajaran kedua sesudddhatan syariah.As-
sunnah juga berisikan agidah dan syariah. As-sunbahsikan petunjuk
(pedoman) untuk kemaslahatan hidup manusia dalayalaseaspeknya. Maka
membina ummat manjadi manusia seutuhnya atau myalg bertakwa.

Dari keterangan diatas dapat dijelaskan bahwa fuA@ghadist adalah
sebagai penjelasan ayat- ayat mujmal (global), naewg&an ayat- ayat yang

musykil (sulit dipahami) dan menguraikan ayat-ayatg ringkas-

31 Abudin NataAl- Qur'an dan Hadis( Jakarta: Raja Grapindo Persada), him.54
%2 |bid, him 216
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c. ljitihad

Selain kedua sumber diatas, al-Qur'an dan Hadis gsag digunakan
sebagai landasan dalam pelaksanaan pendidikan yslag bersumber dari hasil-
hasil ijtihad. Secara luas, ljtihad adalah upayagguh-sungguh yang dilakukan
para pemikir atau intelektual muslim dengan merigaaa daya atau energi
intelektualnya dalam melakukan penalaran mendatastematis, dan universal
untuk memahami hakikat atau esensi sestfatu.

litihaddalam pendidikan harus tetap bersumberaaf@ur'an dan al-Sunnah
yang diperoleh oleh akal sehat oleh para ahli pikai. ljtihad tersebut harus
dalam hal-hal yang berhubungan langsung dengartikedou hidup disuatu tempat
pada kondisi dan stuasi tertaritu.

Pada hakikatnya ljtihad itu bersumber dari al-Quranamun sudah
mengalami pengembangan oleh hasil femikiran pata Bendidikan itu guna
dijadikan sebagai dasar pendidikan karena meretdglpdari al-Qur'an dan al-
Sunnah. ljtihad dibidang pendidikan ternyata semaiarlu, sebab ajaran Islam
yang terdapat dalam al-Qur'an dan sunnah adalakipaérpokok-pokok dan
perinsipnya saja. Teryata ada yang terinci, makagiannya itu merupakan contoh
Islam dalam menerapkan prinsip itu.

Tujuan pendidikan Islam itu adalah membina kesadatas diri manusia itu

sendiri, dan atas sistem sosial yang Islam. Sikap thsa tanggung jawab

3 zakiah DaradjatOp.Cit him 20
¥ Nawir YuslemUlumul Hads,( Jakarta: Mutiara Sumber Widya, 2001), him128
% Zakiah Darajatilmu Pendidikan Islanf Jakarta: Bumi Aksara, 1992), him 21-22
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sosialnya, juga terhadap dalam ciptaanya sertad&esma untuk mengembangkan

dan mengelola alam ini, begi kepentinga dan ketsjaén umat manusia. Dan

yang penting lagi ialah terbinanya ma’rifa kepadiat® pencipta alam semesta,
dengan beribadah kepadanya denga cara mentaatitgbeya, dan menjauhi
segala larangannya.

Berdasarkan penjelasan dan rincian tentang tujuaendigikan
diatasmakadapatdiambilkesimpulanbahwatujuanniatippghkan agama  Islam
adalahsebagaiberikut:

a. Menyiapkan dan membiasakan anak dengan ajaran $dpk dalamkecil agar
menjadi hamba Allah SWT yang beriman.

b. Membentuk anak muslim dengan perawatan, bimbingsuhan,danpendidikan
prenatal sehinggadalamdirinyatertanamkuatnialikelalaman yang
sesuaidengditrahnya

c. Mengembangkan potensi, bakat dan kecerdasan anakingge
merekadapatmerealisasikandirinyasebagaipribadimusli

d. Memperluas pandangan hidup dan wawasan keilmuani bagak
sebagaimakhluk individu dan sosial

Tujuan pendidikan itu menurut konteks Islam adalerbentuknya
kepribadian yang sempurna, yakni kepribadian yaelyrsh aspek-aspeknya
menunjukkan pengabdian kepada Allah SWT. Dengan undkan ketaatan
kepadanya dan menjalankan agama Islam dengan kaiig, mengerjakan yang

disuruh dan meninggalkan segala yang dilarang.
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Apabila ulama dalam menentukan suatu hukun harusnikirkan
permasalahan yang mau diselesaikan. Hasil pemikitamah dijadikan suatu
hukum denga catatan hasil pemikiran itu tidak lmeaiegan dengan sumber hukum

yang pertama dan yang kedua Al-Qur'an dan Al-Haatizti Al-sunnah.
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METODOLOGI PENELITIAN
A. WaktudanL okasiPenelitian
1. Waktupenelitianinidilaksanakanmulaidaritanggal dabaret 2015
sampaibulanMei 2015 di MTs N 2 Padangsidimpuan.
2. Penelitian ini dilaksanakandiMTsN2 Padangsidimpuan yang
terletakdiPalopatPijorkoling.
B. Jenis penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapandeehdresearc),yaitu penelitian
yang dilakukan langsung dilokasi penelitian,karpaagertian penelitian itu masih
sangat banyak pengertiannya. Maka penulis memdifisj penelitian lapangan
yaitu deskriftif dengan menggunakan pendekataritetiéf*

Penelitian ini  menggunakan pendekatan kualitatifnga@ tujuan
mendapatkan pemahaman yang sifatnya umum terhaglayataan sosial dari
perspektif pertisipan. Pemahaman tersebut akanralghe setelah dilakukan
analisis terhadap kenyataan yang menjadi fokus lipaneyaitu: Upaya guru
dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan agama Islain MTs N 2
Padangsidimpuan.

Pendekatan kualitatif adalah penelitian yang didasa kepada konteks,
kontekstualisme memerlukan data kualitatif, dimakejadian tidak dapat

dihubungkan dengan konteksnya semata- mata dengarghitung sesuatu

! Zakih Darajat!imu Pendidikan, ( Bandung: Alfalbeta, 2005), him.28
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penetapan merupakan inti kontekstualisme. Kebena@n dalam pandangan ini
diiukur dengan penentuan beberapa jauh interpretasimamfaat dalam
menjelaskan kenyatadn.

Metode penelitian ini menggunakan deskriftif , yaipenelitian yang
bertujuan menggambarkan keadaan lapangan yanghaedesecara murni apa
adanya dan sesuai dengan konteks penelitian serteeroleh teori lapangan.

Pendekatan ini ditentukan berdasarkan pertimbamhgdmva penelitian ini
bertujuan untuk menggambarkan bagaimana upayadglamn menanamkan nilai-
nilai pendidikan agama Islam di MTs N 2 Padangsjiem.

C. Sumber Data

Sumber data penelitian ini terdiri atas dua sunylaéu: sumber data primer

dan sumber data skunder.
1. Sumber data primer (datapokok) dalam penyusunapsskni di peroleh dari
guru PAI yang berjumlah 6 orang.
2. Sumber data sekunder (data pelengkap), kepalasettata guru-guru yang
lainsertabuku-buku yang adadidalamdaftarpustaka
D. Teknik pengumpulan data
Untuk memperoleh data dalam penilitian ini, makayhds menggunakan

instrumen pengumpulan data sebagagai berikut:

%lbnu Hadjar Dasar- dasar metodologi Penelitian Kualitatif dalam Pendidikan, ( Jakarta:
Raja Grapindo, 1996), him.33
*Sumadi Surya BratA/etode Pendlitian, ( Jakarta: Raja Grapindo Persada,2005), him78
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1. Observasi

Observasi diartikan sebagai pengalaman dan peanas#cara sistematik
terhadap gejala yang tampak pada objek penilftbservasi merupakan
instrumen pengumpulan data yang digunakan untukgameati tingkah laku
individu ataupun proses terjadinya suatu kegiatgang diminati dalam situasi
yang benarnya. Dimana observasi ini digunakan untekhat secara pasti upaya
guru dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan agalslam di MTs N 2
Padangsidimpuan
2. Wawancara

Wawancaraadalah percakapan dengan maksud termgudylakukan oleh
dua pihak yaitu pewawancara dan yang diwawancasinipeneliti mengadakan
tanya jawab secara langsung mengenai masalah y&fij dengan sumber data
yaitu guru-guru pendidikan agama Islam dimana waaardigunakan untuk
mengetahui hal-hal yang di lakukan guru dalam maman nilai-nilia
pendidikan agama Islam di MTs N 2 Padangsidimpuan.
3. Dokumentasi

Dokumentasimerupakansumber data yang
digunakanuntukmelengkapipenelitian, baikberupasutatialis, gambardan lain

sebagainydDokumentasidalampenelitianiniakanmencariimformasi datd)

“Amirul Hadi dan HaryonolMetode Penelitian Pendidikan,( Bandung: Rosada Karya, 2000),
him 5

*Ahmad NizarMetodepenelitianPendidikanPendekatanKuantitatif, Kualitatif, PTK,
danPenelitianpengembangan, (Bandung: Citapusta&diay2014), him.129
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denganmelihatdokumen-dokumen yang adapada guruRpIrdankepala MTs N
2 Padangsidimpuan. Sejumlahbesarfaktadan datal smecEimpandalambahan
yang berbentukdokumentasi, yang
manamelaluialatiniakanmemberipeluangbagipeneliikmiengetahuihal-hal yang
pernahterjadisebelumnya.
. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah upaya yang dilakukan dendan fzekerja dengan data,
memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelatensitensiskannya,
mencari dan menemukan pola, menemukan apa yaningeatan apa yang
dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat dicait&lepada orang lain. Adapun
langkah-langkahanya analisis data menurut lan Deaygydikutip oleh Lexi J
Moleong dalam bukunya Metodologi Penelitian Kudlitadalah sebagai berikut :
1. Reduksi Data
Reduksi dataadalahlangkahpertamaldentifikasisatuan

(unit).Padamulanyadiidentifikasikanadanyasatuanpaigian yang terkecil

yang ditemukandalam data

yangmemilikimaknabiladikaitkandenganfokusdanmagsdaklitian.
2. Kategorisasiadalahupayamemilah-milahsetiapsatuatkethagian-bagian

yang memilikikesamaan. Setiapkategoridibama yang disebut ‘label’.
3. Sintesisasiadalahmencarikaitanantarasatukateggad&ategorilainnyadandibe

rinama/lebellagi.
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4. Menyusun ‘HipotesisKerja’
adalahdilakukandenganjalanmerumuskansuatuperyatgamy proposisional.
Hipotesisikerjainisudahmerupakaori substantive (yaituteori yang
berasaldanmasihterkaitdengan data).

F. Tehnik Keabsahan Data.

Dalam penelitian kualitatif diperlukan keabsahan tadauntuk
mempertanggungjawabkan hasil penelitian, adapunikekeabsahan data yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai lerik
1. Perpanjangan keikutsertaan yaitu peneliti tinggdhgangan penelitian sampai

kejenuhan pengumpulan data tercapi.

2. Ketekunan/keajengan pengamatan yaitu peneliti nmmersecara konsisten
interpretasi dengan berbagai cara dalam kaitanaggah proses analisis yang
konstan atau tentatif dan menemukan cirri-ciri d@asur-unsur dalam situasi
yang samgat relevan dengan situasi atau isu yamkemudian memusatkan
diri pada hal-hal tersebut secara rinci.

3. Triangulasi, yaitu teknik pemeriksaan keabsahara datng memanfaatkan
sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperlpangecekan atau sebagai
perbandingan terhadap data tersebut, trianguladakukian dengan

membandingkan hasil wawanncara dengan dokumentasi.

®LexyJ.MoleongMetodePendlitianKualitatif, (Bandung: PT RemajaRosdakarya, 2013), him.
288-289



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Temuan Umum
a. Sgarah BerdirinyaMTsN 2 Padangsidimpuan

MTs.Negeri 2 Padangsidimpuan yang terletak dijaMandailing
berdiri pada tahun 2004 atas inisiatif bapak Kepsasmtor Kementerian
AgamaPadangsidimpuan Zainal Arifin Tampubolon padavalnya
MTs.Negeri 2 Padangsidimpuan ini didirikan bersam@dengan MTs.S Ujung
Gurap. Adapun dasar pendirian Sekolah ini adalabneapada saat itu dan
Bapak Kepala Kantor Kementerian Agama Kanwil Pgdaiimpuan merasa
bahwa minimnya bangunan Madrasah, sehingga dirakaan5 bangunan
yang ingin dibangun. Namun keterbatasan Apbd makka [gaat ini baru dua
sekolah yang bisa dibangun yaitu MTs.N2 Padangpdardan MTs.S yang
berada diujung Gurap.

Adapun surat keputusan tentang pendirian Madrasediah ini

disahkan oleh Kanwil Padangsidimpuan pada tang8aD@sember 2004,
dimana lokal bangunannya berupa tanah yang dihdralokeh masyarakat
PAL IV Pijorkolng, yang terdiri dari 6 lokal. Daawal berdirinya, sekolah di
kepalai oleh Drs.Awaluddin Ritonga. Namun pada tat2010, beliau

meninggal dunia, dan digantikan oleh Drs. H. M.\BiakIst, dan pada tahun
2014 sekolah tersebut dipinpin oleh Busro EfferfelyAg sampai sekarang

yang dibantu oleh bapak PKM yang terdiri dari urusarikulum: Drs.
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Zamaluddin Hrp, urusan kesiswaan oleh Ibu : YusriRambe, S. Pd. | dan
sarana prasarana oleh bapak : Drs. Saiful $afri.
b. Letak Geogr afis Sekolah

MTs N 2 Padangsidimpuan apabila dilihat dari ségkya cukup
memadai dan bisa dikatakan baik. MTs N 2 Padangpigian terletak diatas
lahan tanah seluas kurang lebih 5.000 Km.

MTs N 2 Padangsidimpuan terletak kurang lebih 6B #ari pusat
kota Padangsidimpuan yang beralamat di JI. H.TalRiurdin, Kecamatan
Padangsidimpuan Tenggara. Dapat dikatakan MTs Adamysidimpuan:

1. Sebelah Utara berbatasan dengan perkebunan maayarak
2. Sebelah Timur berbatasan dengan perkebunan damglean masyarakat
3. Sebelah Selatan berbatasan dengan perkebunan, dan

4. Sebelah Barat berbatasan dengan Sekolah MIN
c. Kondis Fisk Madrasah
Kondisi fisik madrasah ini sudah cukup baik danalagligunakan
untuk proses belajar mengajar. Madrasah ini telamitiki 11 ruang belajar
permanen, dan beberapa diantaranya berlantai Ker&wlain itu, madrasah
ini memiliki 1 buah kantor guru, ruang olah raga&rgustakaan, ruang
laboratorium dan musholla yang cukup besar yangihmdalam tahap

pembangunan dan sebuah lapangan volly.

'Hasil Wawancara dengan bapak Busro Effendy ( Kepaknlah MTs N 2
Padangsidimpuan), pada tanggal 23 Maret 2015
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d. Visi dan Mist MTsN 2 Padangsidimpuan
1. Visinya adalah Menciptakan Siswa/Siswi yangdasr soleh dan
bermanfaat,
2. Misinya adalah:
a. Menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar bdila maupun
ekstra.
b. Mengadakan kegiatan keagamaan secara intensif.
c. Memberdayakan potensi siswa/siswi sesuai dengakatldan minat
yang dimilkinya?
e. Saranadan Prasarana
Untuk menunjang kegiatan pendidikan pada suatu laeko
diperlukan sarana dan prasana yang memad2ari observasi penulis

prasarana MTs. Negeri 2 Padangsidimouan adalalyaietarikut:

NO | Sarana Prasana Keterangan
1 | Lahan/bangunan 5000°m
2 | Ruangan belajar 14 ruangan
3 | Ruangan Laboratorium Tidak Ada
4 | Ruangan guru 1 ruangan

’Hasil Wawancara dengan bapak Busro Effendy ( Kepaknlah MTs N 2
Padangsidimpuan), pada tanggal 24 Maret2015

®*Hasil Wawancara dengan bapak Jum’atil Syawal (Usha MTs N 2 Padangsidimpuan),
pada tanggal 25 Maret 2015
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5 | Ruangan Perpustakaan 1 ruangan
6 | Ruangan Kepala Sekolah 1 ruangan
7 | Musholla Ada

8 | Sarana Olahraga Ada

9 | Sarana Telephon Tidak Ada

10 | Sarana Listrik Ada

11 | Ruang Bimmbingan Olimpiade Tidak ada
12 | Gudang Ada

13 | Kantin Ada

14 | Kamar Mandi 4 buah

15 | Rumah Penjaga Sekolah Ada

f. Jumlah Guru di MTs N 2 Padangsidimpuan
Adapun jumlah guru-guru yang ada di MTs N 2 Padangguan
sebagai berikdt

NAMA Jabatan/Guru Bidang Studi
Busro Effendy, S.Ag Kepala Sekolah
Rapni Dewi Anti, S.Pd Guru B.Inggris
Hj. Rupana BA Guru Figih
Dra. Hoiriah Guru Figih

Mara Lias Siregar, S.Ag

Guru Bahasa Arab

Nini Afrida DIt, S.Pd

Guru llmu Pengetahuan Sbsia

Siti Junaidah Hrp, S.ag

Guru Aqgida Akhlak/PAl

Elfi Zahrah Nst, S.Pd

Guru llmu Pendidikan Alam

LOCD\IG)U‘I#OOI\JH%

Herawati Hutabarat, S.Pd

Guru Pendidikan Kewarga
Negaraan

“Hasil Wawancara dengan bapak Jum’atil Syawal (Ustha MTs N 2 Padangsidimpuan),
pada tanggal 25 Maret 2015
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10 | Nikmatul Hijrah, S.Pd Guru B. Inggris

11 | Yusanaini Rambe, S.Pd.| Guru Qur'an Hadis

12 | Faujiah Sidebang, S.Ag Guru Agida Akhlak

13 | Nur Hamidah Siregar, S.Pd Guru limu Pengetaliliam

14 | Hotnasari Pohan, S.Pd Guru Matematika

15 | Drs.Zamaluddin Guru Qur'an Hadis

16 | Mismida, S.Pd Guru Olah Raga

17 | Drs.Saiful Safri Guru Agida Akhlak/ Guru PAI

18 | Keptidawani DIt, S.Ag Guru B.Arab

19 | Abdul Hakim Siregar, S.Pd.I Guru Agida AkhlakirG PAI

20 | Hanna Laila, S.Pd Guru Matematika

21 | Hasan Basri Nasution, S.Pd.I Guru Qur'an Hadis

22 | Hasna Mardiyah, S.Pd.I Guru Quran Hadis

23 | Sahmidar Ritonga, S.Pd Guru Seni Budaya

24 | Fatwa Alama, S.Pd Guru B. Indonesia

25 | Nur Kholija Pohan, S.Pd Guru llmu Pengetahuasigbo

26 | Nila Suaidah Lubis, S.Pd Guru Seni Budaya

27 | Irfan Ali Syukri Siregar, S.Pd Guru Penjas

28 | Evi Wahyuni Dalimunthe, S.Pd  Guru Matematika

29 | Fitri Sri Hartati Lubis, S.Pd Guru Teknologi lonfnasi&
Komunikasi

30 | Naimah Daulay, S.Pd.I Guru B.Arab

31 | Milfa Hannum Napitupuluh, Guru Teknologi Imformasi&

S.Pd.l Komunikasi

32 | Jum’atil Syawal, S.Pd.| Guru Baca Tulis Quran

33 | Sarimariati, S.Pd Guru Qur'an Hadis

34 | Rizki Fauziah Ritonga, S.Pd Guru Perakarya

35 | Fitri Hamdiah, S.Pd Guru B. Indonesia

36 | Faridah Harahap, SE TU

37 | Lenni Kholila, S.Pd Guru Pendidikan Kewarga
Negaraan

38 | Abdul Rahman Ritonga, S.Pd Guru Bimbingan Kangel

39 | Karya Elvidar Hasibuan, S.Pd Guru Matematika

40 | Siti Hania Hasibuan, S.Pd Guru B,Indonesia

41 | Nurhamidah Siregar, S.Pd Guru llmu Pengetahuam A

42 | Mismida, S.Pd Guru Penjas

43 | Murti Sastrawati Dly, S.Pd Guru B.Inggris

44 | Leli Khairani Hasibuan, S.Ag Guru Quran Hadis

45 | Martua Roni Rakhmat, S.Pd Guru llmu PengetalAdiam

46 | HenriYanto Sitompul,S.H.I Kaur TU
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g. TugasGuru

a.

Mengembangkan kepribadian: bertagwa kepada Tuhag ¥&ha siswa,
berperan dalam masyarakat sebagai Warga Negaradsido(\WWNI) yang
berjiwa pacasila, mengembangkan sifat-sifat yasgadtatkan bagi profesi

keguruan.

. Menguasai landasan pendidikan: mengenal tujuan igigad untuk

mencapai tujuan pendidikan Nasional, mengenai ipAmsnsip psikologi
pendidikan, mengenal sekolah dan masyarakat sehing@pat

dimanfaatkan dalam proses belajar mengajar

. Menguasai bahan pengajaran: menguasai bahan pemgagengan

pengetahuan silabus dan kurikulum

. Menguasai program pengajaran: menciptakan tujuaggy@ran, memilih

dan mengembangkan bahan pengajaran, strategi roelajagajar, media

pengajaran yang sesuai serta memilih dan memaafaatknber belajar

. Melaksanakan program sekolah: menciptakan iklimajael mengatur

ruang belajar, mengelola interaksi belajar mengajar
Menilai hasil dan proses belajar yang telah dilak&an: menilai proses
murid untuk kepentingan pengajaran serta menilasgs belajar yang

dilaksanakan

. Melaksanakan program bimbingan: bimbingan siswagyarengalami

kesulitan belajar, siswa yang berkeinginan dan nkérmnakat khusus dan

bimbingan siswa untuk menghargai pekerjaan di nrakga
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h. Menyelenggarakan administrasi sekolah: mengenal @aksanakan
kegiatan administrasi sekolah

i. Melaksanakan interaksi dengan sesama: berinteddsgan para guru
untuk meningkatkan kemampuan profesional kegurwammndeningkatkan
visi dan misi pendidikan. Berinteraksi dengan meeyat sekitar

j. Menyelenggarakan penelitian sederhana untuk keperlpengajaran:
mengkaji konsep dasar penelitian ilmiah dan melakisan penelitian
sederhana.

Disamping tugas guru ada pula yang harus dilakgeamang guru
melayanin bimbingan penyuluhan di MTs N 2 Pijorkglidilakukan setiap
hari. Apabila ada siswa yang bermasalah misalnyanéat, absen atau yang
melanggar tata tertib sekolah maka guru atau pikeFhberikan hukuman atau
sanksi kemudian menasehatinya. Dan jika ada sisng permasalah dalam
kelas atau bidang studi memberikan arahan dan bgahi kepada siswa
tersebut. Jika siswa yang bersangkutan belum addégean setelah 3 hari
peringatan, maka wali kelas berhak memanggil orarmgatau wali siswa
kemudian diserahkan kepada guru BP. Guru BP memsidra memberikan

suatu perjanijian itu dilanggar maka siswa dikelaartari sekolah.

*Hasil Wawancara dengan bapak Busro Effendy ( Kepakolah MTs N 2
Padangsidimpuan), pada tanggal 26 Maret[ 2015
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B. Temuan Khusus
1. Upaya Guru Dalam Menanamkan Nilia-Nilai Pendidikan Agama Islam di
MTsN 2 Padangsidimpuan.

Upaya yang dilakukan guru di MTs N 2 Padangsidmptidak
sama sebagian cara menanamkannya melalui ujisanulian sebagiannya lagi
menilai dengan melihat tingkah lakunya sehari-hiberkadang seorang siswa
tersebut jikala di dalam sekolah menegor gurunysyae mengucapkan salam,
tetapi jikala diluar sekolah mereka tidak menegarsamal sekali mereka juga
sanggup membantah orang tua mereka didepan guru.

Seorang guru harus selalu mengulang-ulang materg yhajarkan
mereka kepada siswanya dan memperhatikan apakata peaanaman nilai-
nilai pendidikan ini sudah diterapka siswa atawivel Menurut wawancara
penulis dengan guru-guru disana ada yang mengataaya yang mereka
lakukan dengan melalui mengajak siswa sholat bexsgam puasa sunat dan
dengan memberikan motovasi yang berbasis IslamibiP@ana yang dilakukan
guru disana adalah sebagai berikut:

a. Melalui Nasehat
Dalam rangka memberikan bantuan kepada anak, tetapi
pembimbing atau konselor dapat memberikan bantuatalmn nasehat
kepada siswa yang mempunyai masalah, apakah italahasasalah di luar
sekolah ataupun masalah yang berkaitan dengaraggiajnilah yang harus

diberikan nasehat kepada siswa dengan melalui bgahi
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Wawancara penulis dengan Bapak Busro Effendi selegpala
sekolah MTs N 2 Padangsidimpuan, bahwa dalam meriara nilai-nilai
pendidikan agama Islam ini sudah cukup baik, tetigarenakan buku
pelajaran mengenai pendidikan agama Islam masitur&egan buku
dikelas, maka dari itu upaya yang guru lakukan rdisanasih berupa
ceramah dan diakhiri dengan tes tuli8an.

Dalam rangka memberikan bantuan dan bimbingan leg&iva
baik dia melalui individu maupun melalui kelompo&nddilakukan dengan
pengarahan yang baik dan tepat. Guru pendidikamagiglam sebagai
konselor bagi siswa, bertanggung jawab dalam meakarebimbingan yang
baik kepada siswa dan mampu menjadi contoh yarkg balam kehidupan
sehari-harinya. Dengan memberikan tuntunan-tuntuyearg berdasarkan
agama diharapkan guru dapat memberi perilaku stg@a menjadi perilaku
yang baik dan bermoral.

Wawancara dengan ibu Khoiriah bahwa upaya yangkudin
dalam menanamkan niali-nilai pendidikan agama Istéeengan mengajak
siswanya melaksanakan sholat duha, puasa sunagarpalan siswa
terhadap nilai-nilai pendidikan agama Islam ini esggetahuan ibu sudah
baik tetapi yang dilihat dari segi didalam lingkangsekolah, tetapi kalau

diluar sekolah belum bagus masih ada yang memhuisénga.

®Hasil Wawancara dengan Bapak Busro Effendy ( Kep&ekolah MTs N 2
Padangsidimpuan), pada tanggal 27 Maret 2015
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Hambatan yang dialami ibu Khoiriah dalam menananmkiamnilai
pendidikan agama Islam ini menurut yang saya wamrandergantung
kepada siswanya, siswa yang baik tentu baik pengamailai-nilai
pendidikannya, tetapi siswa yang tidak baik nilé&inpendidikannya tentu
akhlaknya pun tidak baik. Dan siswa yang melangdar-nilai pendidikan
agama Islam diberi sangsi dan diarahKan.

b. Melalui Peringatan

Dengan memberika peringatan kepada siswa itu akan
memudahkannya dalam mengigat nilai-nilai pendidikegama Islam
yang ditanamkan kepada siswa tersebut.

Dalam wawancara penulis dengan Bapak Syaiful upaya
dilakukan sudah cukup baik dengan berbagai carana@nkan nilai-nilai
pendidikan agama Islam dengan nilai-nilai agidatukirmengantisipasi
arus globalisasi imformasi dan komunikasi. Supayakanempersiapkan
diri, membekali diri dengan nilai-nilai akhlak uktumeredam arus
imformasi melalui dunia maya. Anak bisa membentehgidengan bisa
melihat dan menelaah yang baik kepada yang tidikdagam kehidupan

sehari-harf

"Hasil Wawancara dengan Ibu Hoiriah ( Guru Agidah Akhlak), pada tanggal 30 Eta2015
®Hasil Wawancara dengan Bapak Saiful Safri ( Gugihi pada tanggal 1 April 2015
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c. Melalui Pembiasaan

Dalam wawancara penulis dengan lbu Faujiah Sidebgaga
yang dilakukan adalah membiasakan berdo’a sebelam sksudah
belajar, berbuat baik terhadap sesame, selalu merdae membalas
salam, menghormat guru, berbahasa santun dan ggutag jawab.

Dengan memberika kisah-kisah teladan kepada sisagatd
menambah ilmu pengetahuannya tentang niali-nilaidjpikan agama
Islam, dengan memberikan contoh yang berkaitan atelkghidupannya
sehari-hari akan memudahkannya dalam mengigatnyasaA saya
memilih metode ceramah adalah karena kurang memgadauku paket
untuk siswa, maka untuk lebih memahamkan siswadeah materi guru
memilih metode ceramah, kemudian alas an memilitodeehapalan ini
adalah agar siswa dapat menguasai materi dengah cep

Kendala yang dialami guru dalam menanamkan nilai-ni
pendidikan adalah kurangnya sarana perasaran dakmperaktekkan
bagaimana tata cara sholat, puasa dan yang lamyamnya buku
pelajaran mengenai niali-nilai pendidikan agamanfsitulah salah satu
hambatan yang dialami oleh guru-guru pendidikamegkslam di MTs N

2 Padangsidimpuan. Dalam menanamkan nilai-nilaidiga agama

’Hasil Wawancara Dengan Ibu Faujiah Sidebang (Gkidah Ahklak), pada tanggal 1 April
2015
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Islam tentu banyak juga kendala yang dihadapi ¢eya yang dilakukan
dalam pembinaan akhlak dan moral siswa.
d. Melalui Evaluasi

Sebelum pertemuan diakhiri, guru pendidikan agasiaml
meyimpulkan pelajaran yang bertujuan untuk mengetabjauh mana
pemahaman siswa terhadap penanaman nilai-nilai giveyikan oleh
seorang guru dengan melalui tanya jawab. Dari paagaevaluasi inilah
guru dapat menyimpulkan berapa siswa yang sudalamaerkan nilai-
nilai pendidikan agama Islam tersebut.

Dalam wawancara penulis dengan Hj. Rupana upayamdal
menanamkan nilai-nilai pendidikan agama Islam yditgkukan ibu itu
adalah setiap materi pelajaran herus ditanamkarmarbmnar kepada
siswa dalam penghayatan dan pengamalan. Selanjgtmyaharus selalu
bertanya tentang pengamalan yang dilakukan sisgrau#lian ilmu yang
diberikan untuk hari-hari selanjutnya kita ulang mkali untuk
mengetahui bangaimana pengamalan mereka tentangi-nitali
pendidikan agama Islam yang sudah kita ajarkan, kigam harus
menanyakan udah sejauh mana pengamalan merekagemtai-nilai

pendidikan agama Islaff.

%Hasil Wawancara dengan Ibu Hj. Rupana ( Guru Aki8lehlak), pada tanggal 2 April
2015
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Kepala Sekolah menyarankan supaya guru PAI mendrerik
peringatan kepada siswa yang tidak berkelakuan kailena peringatan
merupakan salah satu tindakan yang selalu ditenapgaku pendidikan
agama lIslam dalam menanamkan nilai-nilai pendidikgama Islam.
Dalam pembinaan nilai-nilai pendidikan agama Islammemang sangat
dibutuhkan oleh seorang guru. Dalam wawancara [gedahgan kepala
Sekolah kendala yang dialami guru adalah salamgatkurang buku-
buku yang mendidik kepada nilai-nilai pendidikamuag Islam.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Hj.Rupahamda
menanamkan nila-nilai pendidikan agama Islam inndapat kendala
dikarenakan oleh kurang buku pelajaran, dan kungmgmasilitas dalam
memperagakan bagaiman peranan nilai-nilai pendigidkgama Islam.
pembelajaran yang dilaksanakan tergantung padarimgaeg akan
disampaiakan. Jika memungkinkan untuk melakukanodeetpraktek
tersebut akan dilaksanakan dalam pembelajaran ,Figjka
memungkinkan untuk dilakukan praktek, maka pralktk&n dilakukan.
Seperti cara pelaksanaan mengurus jenazabh.

Dalam wawancara penulis dengan lbu Faujiah Sidebgaga
yang dilakukannya dalam menanamkan nilai-niali jpdikdn agama
Islam adalah melalui ujian diperkuat dengan kelaksiawa sehari-hari,
apakah dia sudah biasa mengamalkan nilai-nilai igéqaoh agam Islam

itu atau belum, dan ibu itu mengatakan pengamakamasitu tentang
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nilai-nilai pendidikan agama Islam ini tergantungpkda siswanya,
siswanya berkelakuan baik tentu nilai-nilai perkigi Islam yang
diajarkan sudah diamalkan, tetapi sebaliknya jilavanya tidak baik
maka nilai-nilai pendidikannya tidak baik diamalkdengan oleh siswa
tersebut’

Hal lain yang diperhatikan guru pendidikan Agamansdalam
pelaksanaan pembelajaran yaitu mengenai media.l Kasivancara
dengan salah satu guru pendidikan agama Islam Isamya media
pembelajaran kurang diperhatikan, hal ini disebalkaena guru jarang
menerapkan media diwaktu proses belajar mengajatangsung,
dikarenakan kurangnya sarana dan alat mediany&kadang hanya
boneka yang diterapkan guru sebagai media, contoltatam mata
pelajaran figih tentang sholat jenazah, guru mehtagkan boneka
kepada siswa, setelah itu siswa disuruh untuk makitgkkannya satu-
persatu kedepan kelas.

Kepala Sekolah juga mengatakan bahwa guru Pendidigama
Islam sering mengikuti seminar dan musyawarah, goata pelajaran

diKkecamatan dan dinas pendidikan di Kabupaten Herusaha

" Hasil Wawancara dengan IbuFaujiah Sidebang ( Guru Agidah Akhlak), pada tah§ga
April 2015
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menambah buku-buku dalam memperbaiki sistem pexkamh sehingga
minat baca buku dan siswa semakin meninifkat.

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di MI's2
Padangsidimpuan, upaya yang dilakukan guru PAIlndateenanamkan
nilai-nilai pendidikan agama Islam mengalami keadalikarenakan
vasilitas yang kurang memadai dalam memperaktekkdai-nilai
pendidikan agama Islam ini, dalam menjalankan ibatfelat juga harus
dibuat semacam roster atau bergantfan.

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan bahvegal@
Sekolah mengupayakan untuk menerapkan disipland#&iehadiran baik
dirinya sendiri dan juga para dewan guru upayadimaksudkan agar
proses belajar mengajar dapat berjalan dengan baik.

Kemampuan menggunakan metode pembelajaran di MTsN 2
Padangsidimpuan sesuai dengan wawancara dan ofisexaua guru
Pendidikan Agama Islam menerapkan metode pembatgjakan tetapi
tidak semua guru Pendidikan Agama Islam mampu nserRyean
metode dengan materi dan tujuan pembelajaran.

Kemampuan pemanfaatan media pembelajaran sesugarden

wawancara dan observasi di MTsN 2 Padangsidimpu@and hanya

“Hasil Wawancara dengan Bapak Busro Effendy (Kepala Sekolah MTs N 2
Padangsidimpuan), pada tanggal 6 April 2015

¥*0Observasi di MTs N 2 Padangsidmpuan tanggal 7 215
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sebahagian guru Pendidikan Agana Islam yang mem@nfamedia
pembelajaran, sedangkan sebagian lagi tidak meagggnnmedia dan
bahkan ada yang tidak paham, dan sehingga gurdiddean Agama
Islam mengalami kesulitan dalam masalah pembefajkesiena media
relatif terbatas.Selanjutnya mengelola kelas guamndRlikan Agama
Islam di MTsN 2 Padangsidimpuan dituntut untuk kgramampu
menciptakan kelas dengan suasana yang kondusif gedgksanaan
pembelajaran. Sesuai dengan wawancara dan obsgurasPendidikan
Agama Islam telah mampu mengelola kelas dengan ldak
menggunakan metode yang bervariasi dalam pembslagasuai materi
yang akan disampaikan.
2. Pengamalan Nilai-nilai Pendidikan Agama Idam di MTs N 2
Padangsidimpuan adalah:
a. Nilai Keimanan
Adapun pengamalan nilai-nilai pendidikan agamansth MTs N 2

Padangsidimpuan adalah nilai keimana kurang teatekshal ini ditandai

dengan kurangnya perhatian siswa terhadap pelaksahalat. Dimana

pada waktu azan masih banyak siswa/l yang asikdrerdan gobrol dengan

teman. sesuai dengan wawancara penulis dengam wsw tidak

melaksanakan sholat Muhammad Jaki alasannya dideaaradanya jadwal

pelaksanaan sholat disetiap kelas.

b. Nilai Akhlak
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pengamalan nilai-nilai pendidikan agama Islam di SMN 2
Padangsidimpuan dari segi akhlak kurang teraplikesiini ditandai dengan
kurang menghormati guru-guru di MTs N 2 Padangsidiam, karena ketika
memasuki ruang guru tidak mengucapkan salam. Ketikidalam
lingkungan sekolah siswa/l bertemu dengan guruidgk bertegur sapa atau
memberi salam dan lewat didepan gurunya begitu saja

c. Nilai Toleransi

Pengamalan nilai-nilai pendidikan agama Islam di sSMT 2
Padangsidimpuan tergolong baik dikarenakan apabidayang kemalangan
siswa memberikan berupa sumbangan. Nilai toleramishamper sudah
terlaksana dengan baik.

C. AnalissHasil Pendlitian

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa upgyau dalam
menanamkan nilai-nilai pendidikan agama Islam disMN 2 Padangsidimpuan
melalui nasehat yakni guru pendidikan agama Islaemitih metode nasehat
dengan melalui kisah-kisah Nabi sebagai pertimbangdauk perbaikan sikap.
Kemudian melalui peringatan, dalam hal ini upayagydilakukan guru adalah
dengan mempersiapkan anak didik dengan memperkayasan siswa terhadap
nilai-nilai agidah agar membentengi diri dengan ntiendan menelaah arus
globalisasi imformasi dan komunikasi dalm kehidupahari-hari.

Selanjutnya pembiasaan, adapun upaya yang di laka#talah dengan

membiasakan membuka dan menutup pelajaran dengdo’d@dersama-sama,



58

membiasakan masuk dalam ruangan memberi salam plailaa berjumpa
dengan guru didalam dan diluar sekolah menegur sapamemberi salam.
Kemudian Evaluasi yang dilakukan dengan melaluarujiulisan dan melalui
perilaku siswa sehari-hari.

Pengamalan nilai-nilai pendidikan agama Islam di sMN 2
Padangsidimpuan dari aspek keimanan kurang terlak&arena adanya jadwal
pelaksanaan sholat disetiap kelas mengakibatkarak tidgemua siswa
melaksanakan sholat zhuhur. Selanjutnya aspek altalak kurang teraplikasi,
karena ketika memasuki ruangan siswa tidak mendgacapsalam dan lewat
begitu saja di depan gurunya. Kemudian dari sdgi taleransi tergolong baik.

Dalam memberikan upaya dalam menanamkan nilai-piéaididikan
agama Islam di MTs N 2 Padangsidimpuan guru pekalidagalami hambatan
yaitu masih ada siswa yang acuh kepada guru apabitgur diluar kelas dan
langsung pergi begitu saja, sehingga apa yang itiggampaikan tidak sampai
kepada siswa tersebut. Kemudian di MTs N 2 Paddmgguan juga diadakan
bantuan kepada anak melalui bimbingan atau kongelibn memberi nesehat
kepada anak yang mempunyai masalah baik masalam ds¢kolah maupun
diluar lingkungan sekolah.

Dalam menghadapi kendala guru pendidikan agaman Istialam
mananamkan nilai-nilai pendidikan agama Islam adaipaya yang dilakukan
yaitu, dengan memperaktekkan tata tertib dan pesmatusekolah, dan sangsi-

sangsi setiap siswa apabila melanggar peraturag g#etapkan. Kemudian
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kepala sekolah juga menuturkan bahwa guru pendidigama Islam dianjurkan
agar sering mengikuti seminar dan musyawarah, ggar pendidikan agama
Islam berusaha menambah buku-buku dan memperbgskers perpustakaan

sehingga minat baca buku siswa semakin meningkat.



BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarka uraian terdahulu penulis mengambil laplaekesimpulan
sebagai berikut:

1. Upaya yang dilakukan guru dalam menanamkan nilai-pendidikan agama
Islam dilakukan melalui nasehat dan diajak samaasaelaksanakannya agar
tercapai siswa yang beriman dan bertakwa.

Kemudian yang dilakukan guru PAI dalam menanambkidan-milai
pendidikan agama Islam adalah melalui cerita atsahkkisah teladang yang
di ceritakan oleh guru, metode inilah salah sangydipakai guru disana agar
siswanya lebih mudah mengigatnya

2. Pengamalan Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam di 9$WT 2
Padangsidimpuan dalam pengamalan nilai keimanamngurterlaksana,
karena adanya pergantian sholat berjamaah, kemundi@nakhlak kurang
teraplikasi hal ini ditandai dengan siswa seringaledi depan guru tanpa
memberi salam dan lewat begitu saja, selanjutnia toleransi tergolong
baik dimana apabila ada yang kemalangan siswa nréabe berupa

sumbangan.

60
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B. Saran-saran.

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, pgnmengajukan

saran-saran sebagai berikut:

1.

Kepada Kepala SekolahMTsN 2 Padangsidimpuan, agas memberikan
dorongan kepada guru pendidikan agama Islam atsgy berupaya yang
terbaik dalam mengatasisegala kendala yang tetjddlam sekolah, serta

meningkatkan kerja sama antara guru agama dengarggtu yang lain.

. Kepada para guru Pendidikan Agama Islam di MTs Radangsidimpuan

agar mempertahankan dan meningkatkan upaya dalarana@kan nilai-
nilai pendidikan agama Islam kepada siswanya agragpai siswa yang

memiliki akhlak mulia.

. Kepada siswa disarankan agar selalu meningkatkdivasbdalam belajar

Pendidikan agama Islamdanmengaplikasikan Nilai-Réadidikan agama

Islam baik di sekolah maupun dalam kehidupan sdtzari
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PEDOMAN WAWANCARA

A. Wawancara Dengan Kepala Sekolah

1. Bagaimana sejarah berdirinya MTs N 2 Padangsidimpua

2. Berapa jumish guru pendidikan agama Islam di MTaRadangsidimpuan?

3. Apa saja pasilitas yang ada disekolah ini?

4. Apa visi dan misi MTs N 2 Padangsidimpuan?

5. Bagaimana upaya guru dalam menanamkan nilai-réadigikan agama Islam di MTs N

2 Padangsidimpuan?

6. Bagaimana pengamalan siswa terhadap nilai-niladidé@n agama Islam di MTs N 2

Padangsidimpuan?

7. Apa kendala guru dalam menanamkan nilai-nilai pdikdn agama Islam di MTs N 2

Padangsidimpuan?

B. Wawncara Dengan Guru PAI

1. Bagaimana menurut ibu/bapa pengamalan siswa temdaignilai pendidikan agama

Islam?

2. Apa upaya yang dilakukan bapak/ibu dalam menanamianrnilai pendidikan agama

Islam di MTs N 2 Padangsidimpuan?

3. Apa usha yang bapa/ibu lakukan dalam menanamkanmnilihi pendidikan agama Islam

di MTs N 2 Padangsidimpuan?



4. Apa kendala yang bapa/ibu alami dalam menanamKkanniliai pendidikan agama Islam

di MTs N 2 Padangsidimpuan?

5. Bagaimana respon siswa terhadap upaya yang dibeb&pak/ibu dalam menanamkan

nilai-nilai pendidikan agama Islam di MTs N 2 Pagsidimpuan?

PEDOMAN OBSERVASI PENELITIAN

Dalam rangka megumpulkan data-data yang dibututdkém penelitian yang berjudul *
UPAYA GURU DALAM MENANAMKAN NILAI-NILAI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
DI MTs N 2 PADANGSIDIMPUAN", maka penulis menyusyredoman observasi sebagai

berikut:

1. Upaya guru dalam menanamkan nilai-nilai pendidikgama Islam

2. Pengamalan siswa terhadap nilai-nilai pendidikaamegIslam.

NO Objek Observasi Hal yang di Observasi

1. | Upaya guru dalan. Metode dan media guru dalam
menyampaikan  materi  pelajaran
kepada siswa
Tindak lanjut guru kepada siswa

menanamkan nilai-nilg

Pendidikan agama Islam

yang melanggar tata tertib sekolah
dan penilaian tingkah laku siswa
sehari-hari di dalam lingkungan

sekolah.

2. | pengalaman siswa terhad Aspek keimanan pelaksanaan sholat
nilai-nilai Pendidikan agam| Aspek akhlak Tingkah laku siswa saat
Islam di lingkungan sekolah, di ruangan
maupun di luar ruangan.

Apek toleransi kekompakan siswa dan




rasa empati siswa saat temannya

mengalami musibah.
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